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Sub-CPMK-2. Mampumemahamidan menjelaskan sejarah perkembangan hubungan industrial Indonesia
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Sub-CPMK-4 Mampumemahamidan menjelaskan hubungan industrial Pancasila
Sub-CPMK-5 Mampumemahamidan menjelaskan para pihak dalam hubungan industrial
Sub-CPMK-6 Mampumemahami dan menjelaskan Hubungan Kerja
Sub-CPMK-7 Mampumemahamidan menjelaskan Perundang-undangan Ketenagakerjaan
Sub-CPMK-9Mampumemahamidan menjelaskan Pemberian Upah dan Kesejahteraan Pekerja
Sub-CPMK-10,11 Mampumemahamidan menjelaskan Perselisihan Hubungan Industrial
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Mata kuliah hubungan industrialini mempelajari pekerjaan manajer dalam memanajemen hubungan industrial. Dengan demikian pekerjaan manajer yang
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